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MOTTO:

“DO`AKAN YANG DIKERJAKAN, KERJAKAN YANG DIDO`AKAN,
SISANYA SERAHKAN PADA TUHAN ”
Rifqil Muslim Suyuthi

“ Jangan kalah pada rasa takutmu,
Hanya ada satu hal yang membuat mimpi tak mungkin diraih:
Perasaan takut GAGAL”
Paulo coelho,”The Alkemis” 

“Jangan terlalu khawatir, kamu sudah lakukan yang sangat baik, 
hal baik akan selalu terjadi padamu. Semoga sukses!” 
Bang Chan_Stray Kids

Alhamdulillah hirobbil `alamin, segala puji dan syukur saya ucapkan kepada Alloh SWT yang selalu memberikan rahmat dan hidayah-Nya, memberi kebudahan serta kelancaran sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. 
Saya persembahkan karya ini dan ucapan terimakasih banyak untuk:
· Kedua orang tuaku yang selalu mendoakanku, memberi motivasi dan materi yang ku butuhkan.
· Adik – adikku (Alwi, Luluk, Umam, Amel) yang selalu mendoakan dan memberi semangat.
· Mbak ade, mbak zakiya, mbak sela, aneke dan anis yang selalu kurepotkan, selalu menjadi tempat berkeluh kesah dan selalu memberi dorongan semangat dan motivasi
· Munika, okta, lilis, septa, danita, fameta yang selalu memberikan semangat dan motivasi.
· Stray kids (Seungmin, Lee Know, Jeongin, Changbin, Han Jisung, Hyunjin, Bang Chan, Felix) dan Stay semua yang menghibur dan membuatku semangat lagi.
· Temen –teman seperjuangan skripsi yang tidak dapat disebutakan satu persatu yang saliang memberikan motivasi dan telah berjuang bersama selama 4 tahun ini
· Dan semua orang yang telah mendoakanku, terimakasih atas doa dan semangat dari kalian yang membuatku lebih semangat lagi. 


































ABSTRAK

Atik Masykurotul Mufarrihah: Pengaruh pembelajaran daring terhadap motivasi belajar konsep perpindahan kalor pada siswa kelas V SDN Mojoroto 4 di masa pandemi covid-19 tahun ajaran 2022/2023.

Kata kunci: Pembelajaran Daring, Pembelajaran PTM, Motivasi Belajar 

Penelitian ini di latar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti. Jenis penelitian ini adalah eksperimental dengan rancangan penelitian nonequivalent groups design yakni rancangan ini dilakukan perbandingan perlakuan pembelajaran daring yang diterapkan oleh kelas B dan pelajaran PTM untuk kelas A  dengan jumlah 43 siswa untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar siswa SDN Mojoroto 4 Kediri.
Permasalahan penelitian ini adalah (1) Adakah pengaruh pembelajaran daring terhadap motivasi belajar konsep perpindahan kalor pada siswa kelas V SDN Mojoroto 4 dimasa pandemi covid-19? (2) Adakah pengaruh PTM (Pembelajaran Tatap Muka) terhadap motivasi belajar konsep perpindahan kalor pada siswa kelas V SDN Mojoroto 4 dimasa pandemi covid-19? (3) Adakah perbedaan pengaruh pembelajaran daring dengan PTM (Pembelajaran Tatap Muka) terhadap motivasi belajar konsep perpindahan kalor pada siswa kelas V SDN Mojoroto 4 dimasa pandemi covid-19?
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain  penelitian nonequivalent control group design. Adapun subjek penelitiannya yaitu siswa kelas V SDN Mojoroto 4 Kediri. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Angket. Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) terdapat pengaruh pembelajaran daring terhadap motivasi belajar konsep perpindahan kalor pada siswa kelas V SDN Mojoroto 4 dimasa pandemi covid-19 berhasil dengan ketentuan sangat signivikan dengan persentase 81,81% (2) Terdapat pengaruh PTM (Pembelajaran Tatap Muka) terhadap motivasi belajar konsep perpindahan kalor pada siswa kelas V SDN Mojoroto 4 dimasa pandemi covid-19 berhasil dengan ketentuan sangat signivikan dengan persentase 47,61% (3) Terdapat perbedaan pengaruh pembelajaran daring dan pembelajaran PTM (Pembelajaran Tatap Muka) terhadap motivasi belajar konsep perpindahan kalor pada siswa kelas V SDN Mojoroto 4 dimasa pandemi covid-19 hal ini dapat dilihat dari hasil t-hitung > t-tabel yang dapat digambarkan yaitu 3,082 > 2,021  dengan taraf 5%.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan menjadi sebuah peran yang sangat penting bagi kemajuan sebuah negara. Pendidikan menjadi proses yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan dan cita-cita setiap individu seseorang. Tujuan pendidikan dapat dilakukan dengan meningkatkan hasil belajar sebagai suatu pencapaian dari proses pembelajaran atau menjadi gambaran keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran yang dinyatakan angka-angka atau nilai. Menurut UU No 20 tahun 2003 pasal:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.
Dari kutipan diatas daapat disimpulkan pendidikan merupakan sebuah usaha untuk membantu mengembangkan kemampuan anak agar bermanfaat bagi kepentingan hidupnya, masyarakat dan negaranya. Sebuah usaha mengembangkan kemampuaan anak juga dapat diterapkan dalam pembelajaran seperti dalam pembelajaran IPA merupakan salah satunya.
Dalam pembelajaran IPA anak dapat menyadari keterbatasan pengetahuannya, membangkitkan rasa ingin tahu untuk menggali berbagai pengetahuan baru dan akhirnya dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan berdasarkan informasi yang disampaikan guru. Mata pelajarn IPA pada sekolah dasar mengarahkan siswa pada kehidupan sehari-hari. Menutut Trianto (2007:9) IPA merupakan pendidikan yang diharapkan menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajarai diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dan menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran IPA berfungsi untuk mengembangkan kemampuan siswa di lingkungan masyarakat sekitar dan mampu memanfaatkan aktifitas di lingkungan sekitarnya dengan baik.
Pada pertengahan bulan Maret 2020 virus corona mulai masuk ke Indonesia membuat pemerintah mengeluarkan kebijakan baru dalam kehidupan bermasyarakat. Menghimbau agar masyarakat menunda segala kegiatan di dalam maupun di luar ruangan terutama pada bidang pendidikan guna mencegah penyebaran Covid-19. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan surat edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Covid-19. Mengharuskan seluruh tenaga pendidik dan siswa untuk memindah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan pembelajaran daring. Proses kegiatan belajar mengajar yang dilakukan secara daring melalui penggunaan berbagai media komunikasi seperti handphone, komputer, laptop dan lain sebagainya dengan jaringan internet. Penerapan pembelajaran daring telah dilaksanakan dihampir seluruh sekolah di Indonesia. 
Pada proses pembelajaran daring, siswa dituntut untuk memiliki tanggung jawab secara personal dalam belajar di rumah, dapat mengontrol sikap diri sendiri dalam belajar, menyelesaikan tugas yang diberikan dan mengoptimalkan fasilitas seperti handphone, komputer, laptop dan sebagainya yang dimiliki sebagai media belajar. Orang tua sangat diperlukan dalam memberikan pendidikan kepada anak – anaknya, terutama anak yang masih duduk di bangku sekolah dasar yang masih belum paham terkait pandemi yang sedang mewabah di berbagai negara. Karena pembelajaran daring banyak hambatan dan faktor kendala yang dialami dalam proses pembelajarannya.
Berdasarkan pada pengamatan yang telah peneliti lakukan di SDN Mojoroto 4 Kediri pada tanggal 9 Februari 2021, khususnya pada pembelajaran IPA dengan materi konsep perpindahan kalor menujukkan bahwa guru hanya memberikan materi saat pembelajaran daring dengan berfokus pada buku siswa serta penugasan. Hal ini dibuktikan dengan setiap hari guru membagikan materi serta penugasan melalui google classroom saat pembelajaran daring. Hal tersebut membuat siswa hanya berfokus untuk membaca materi dibuku siswa dan mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh guru. Akibatnya ketika pembelajaran guru cenderung mendominasi sedangkan siswa kurang aktif menjadikan turunnya motivasi dan minat belajar siswa karena bosan dan kurang tertarik mengikuti pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan turunnya hasil nilai ulangan harian siswa yang semula 79% siswa dapat mencapai nilai diatas KKM menjadi hanya 42% siswa dapat mencapai nilai diatas KKM. Bukan hanya itu saja, saat pembelajan daring banyak faktor penghambat berjalannya pembelajaran seperti akses internet yang tidak memadahi untuk siswa, 37% siswa harus menunggu orang tuanya pulang bekerja untuk mengerjakan dan mengumpulkan tugas melalui handpone, dan tidak adanya media pembelajaran yang mempermudah siswa dalam memahami materi pelajaran juga menjadi faktor menurunnya semangat siswa dalam belajar. Hal ini membuat siswa memiliki kecenderungan untuk sulit memahami materi yang disampaikan. Akibatnya ketika ulangan harian dilakanakan, hasil menunjukkan bahwa hanya 42% dari total siswa kelas V yang dapat mencapai nilai di atas KKM dan selebihnya tidak mencapai KKM.
Berdasarkan hasil ulangan harian siswa ada indikasi bahwa siswa  belum memahami materi tentang konsep perpindahan kalor. Materi konsep perpindahan kalor sangat penting bagi siswa untuk di pelajari karena menyangkut kehidupan sehari-hari. Selain itu siswa dapat mengetahui apa aja benda-benda di sekitarnya yang dapat menghantarkan kalor dan bisa bermanfaat untuk kehidupannya sehari-hari. Untuk mengatasi permasalahan tersebut guru dapat mendorong semangat siswa dalam belajar dengan memberi motivasi belajar. Jika motivasi belajar siswa terganggu maka proses pembelajaran pun tidak akan berjalan dengan baik dan akan berdampak pada hasil belajar siswa sehingga tujuan dari pembelajaran sulit untuk tercapai. 
Motivasi belajar merupakan faktor pendorong siswa dalam belajar, yang didasari atas ketertarikan atau rasa senang terhadap keinginan siswa untuk belajar. Motivasi belajar mempunyai indikator di dalamnya yaitu adanya perasaan tertarik dan juga senang untuk belajar, adanya partisipasi yang aktif, adanya kecenderungan untuk memperhatikan dan daya konsentrasi yang besar, memiliki perasaan positif dan kemauan belajar yang terus meningkat, adanya kenyamanan pada saat belajar, dan dimilikinya kapasitas dalam membuat keputusan yang berkaitan dengan proses belajar yang dijalaninya. Tanpa adanya dorongan motivasi belajar dari indikator-indikator di atas maka proses belajar yang dilakukan akan mengalami hambatan. Adanya motivasi belajar yang dimiliki oleh siswa, maka siswa akan tergerak untuk melakukan aktivitas belajar dan siswa akan senantiasa memperhatikan pelajaran yang disampaikan oleh guru. Namun dalam kenyataannya tidak semua siswa memiliki motivasi belajar, ada peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang tinggi dan ada pula yang memiliki motivasi belajar yang rendah. Dari latar belakang di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada “Pengaruh Pembelajaran Daring Terhadap Motivasi Belajar Konsep Perpindahan Kalor Pada Siswa Kelas V SDN Mojoroto 4 di Masa Pandemi Covid-19 ”.


B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan karena banyak hambatan dan kendala yang dialami seperti dalam pengoperasian media komunikasi baik dari tenaga pendidik maupun siswa, seperti jaringan yang kurang stabil, tidak semua siswa memiliki akses untuk melakukan pembelajaran daring dan lain sebagainya. Berbagai hambatan tersebut tentunya akan sangat mempengaruhi terlaksananya proses pembelajaran terutama berpengaruh pada motivasi belajar siswa. “Apakah kegiatan pembelajaran belajar daring mempengaruhi proses pembelajaran sehingga siswa masih kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar?“
Dalam proses pembelajaran daring siswa juga dituntut untuk memiliki tanggung jawab secara personal dalam belajar di rumah, dapat mengontrol sikap diri sendiri dalam belajar, menyelesaikan tugas-tugas melalui daring dan mengoptimalkan fasilitas gadget yang dimiliki sebagai media belajar. “Apakah siswa yang kurang memiliki tanggung jawab secara personal dalam belajar di rumah dan mempengaruhi hasil belajar pada siswa?”
Pembelajaran IPA di arahkan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya merupakan penguasaan kumpulan pengetahuan yang merupakan fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip saja, tetapi juga suatu proses penemuan dan pembentukan sikap ilmiah. “Apakah siswa yang belum faham pada konsep perpindahan kalor dikarenakan pembelajaran dari?”
Dan karena adanya covid-19 sangatlah berdampak pada pencapaian belajar anak. Menjadi semakin menurun dan semangat belajarnya berkurang. Maka dari itu motivasi belajar sangatlah penting dimiliki oleh peserta didik agar dapat mencapai prestasi belajar yang baik. Dengan adanya motivasi belajar yang tinggi yang dimiliki oleh peserta didik, maka peserta didik akan tergerak untuk melakukan aktivitas belajar dan peserta didik akan senantiasa memperhatikan pelajaran yang disampaikan di kelas sehingga Prestasi Belajar yang baik akan mudah dicapai. “Apakah siswa yang kurang termotivasi dalam belajar yang mempengaruhi hasil belajar pada siswa?”

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan masalah-masalah yang tedapat di identifikasi masalah tersebut, batasan masalah memfokuskan penelitian  pada :
1. Subjek penelitian	: Siswa kelas V (kelas V-A dan Kelas V-B)
2. Objek penelitian	: SDN Mojoroto 4 Kediri
3. Materi pokok	: Konsep Perpindahan Kalor
4. Pengambilan data	: Angket Skala Likert
5. Analisi data	: SPSS 28


D. Rumusan Masalah
1. Adakah pengaruh pembelajaran daring terhadap motivasi belajar konsep perpindahan kalor pada siswa kelas V SDN Mojoroto 4 di masa pandemi covid-19?
2. Adakah pengaruh PTM (Pembelajaran Tatap Muka) terhadap motivasi belajar konsep perpindahan kalor pada siswa kelas V SDN Mojoroto 4 di masa pandemi covid-19?
3. Adakah perbedaan pengaruh pembelajaran daring dengan PTM (Pembelajaran Tatap Muka) terhadap motivasi belajar konsep perpindahan kalor pada siswa kelas V SDN Mojoroto 4 di masa pandemi covid-19?

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengungkapkan ada tidaknya pengaruh pembelajaran daring terhadap motivasi belajar konsep perpindahan kalor pada siswa kelas V SDN Mojoroto 4 di masa pandemi covid-19 ?
2. Untuk mengungkapkan ada tidaknya pengaruh PTM (Pembelajaran Tatap Muka) terhadap motivasi belajar konsep perpindahan kalor pada siswa kelas V SDN Mojoroto 4 di masa pandemi covid-19 ?
3. Untuk mengungkapkan ada tidaknya perbedaan pengaruh pembelajaran daring dengan PTM (pembelajaran tatap muka) terhadap motivasi belajar konsep perpindahan kalor pada siswa kelas V SDN Mojoroto 4 di masa pandemi covid-19 ?

F. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna, baik secara teoritis maupun praktis.
1. Kegunaan secara teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah wawasan mengenai pengaruh pembelajaran daring terhadap motivasi belajar siswa kelas V pada materi konsep perpindahan kalor. 
2. Kegunaan secara praktis 
a. Bagi peneliti
Penelitian ini merupakan kesempatan bagi peneliti untuk menambah pengetahuan dan wawasan serta sebagai latihan dalam menerapkan ilmu yang telah didapatkan sehingga dapat dijadikan bekal dan masukan dalam mengembangkan potensi diri untuk menjadi guru atau pendidik yang profesional. 
b. Bagi siswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi siswa untuk lebih semangat dalam belajar, dengan memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar. Baik faktor yang berasal dari dalam diri maupun dari luar diri siswa.
c. Bagi guru
Hasil penelitian ini diharapkan agar guru dapat memberikan motivasi belajar dengan baik pada siswa, agar dapat meningkatkan kualitas belajar siswa ketika belajar.
d. Bagi orang tua
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu bahan pertimbangan dalam mengontrol anak dalam belajar dirumah. Karena peran orang tua dalam pembelajaran daring dan PTM sangat penting bagi keberhasilan anak dalam belajar. 
e. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan bagi sekolah tentang pengaruh pembelajaran daring terhadap motivasi belajar konsep perpindahan kalor pada siswa kelas V SDN Mojoroto 4 di Masa Pandemi Covid-19.
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